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Abstract : Article History
This community service program was carried out in Talian Kereng Village, Katingan | Received: 20/09/24
Regency, Central Kalimantan, with the aim of enhancing food self-sufficiency through : I;i‘c’;;i‘i dz?)/z%/i;
training on probiotic-based fish pellet production and the implementation of aquaponic t.-.--=o.o. 2o
technology. The program involved 15 participants and included theoretical training sessions,

practical fish feed production, and aquaponic system installation. Evaluation results

indicated a significant increase in knowledge, with the average score rising from 40% to 85%.

A total of 90% of participants successfully practiced fish pellet production with the correct

composition, while 80% were able to independently operate the aquaponic system. The

program also featured the handover of fish pellet production technology and the aquaponic

system to the local fish farming group. Despite challenges related to the availability of

probiotic ingredients and aquaponic system management, this initiative has opened

opportunities for further development in rural fisheries and agriculture.
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Edukasi integrasi produksi pelet ikan probiotik dengan teknologi
akuaponik sebagai solusi kemandirian pangan

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Talian Kereng, Kabupaten Katingan,
Kalimantan Tengah, dengan tujuan meningkatkan kemandirian pangan melalui pelatihan pembuatan
pelet ikan berbasis probiotik dan penerapan teknologi akuaponik. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta
dan meliputi sesi pelatihan teori, praktik pembuatan pakan ikan, serta instalasi sistem akuaponik.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan peningkatan skor
rata-rata dari 40% menjadi 85%. Sebanyak 90% peserta berhasil mempraktikkan pembuatan pelet
ikan dengan komposisi yang tepat, sementara 80% peserta mampu mengoperasikan sistem akuaponik
secara mandiri. Program ini juga ditandai dengan serah terima teknologi pembuatan pelet ikan dan
sistem akuaponik kepada kelompok budidaya ikan setempat. Meskipun masih ada tantangan terkait
ketersediaan bahan probiotik dan pengelolaan sistem akuaponik, program ini membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut di sektor perikanan dan pertanian perdesaan.

Kata Kunci: Pelet ikan; Probiotik; Akuaponik; Kemandirian pangan
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COMMUNITY EMPOWERMENT

1. Pendahuluan

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu krusial yang dihadapi oleh banyak
komunitas di Indonesia, terutama di wilayah perdesaan yang bergantung pada sektor
perikanan dan pertanian (Pertiwi & Setyaningsih, 2020). Desa Talian Kereng, Kabupaten
Katingan, Kalimantan Tengah, merupakan salah satu desa yang sebagian besar
penduduknya mencari nafkah dari budidaya ikan dan bertani. Namun, keterbatasan
sumber daya dan ketergantungan terhadap produk komersial seperti pakan ikan serta
rendahnya diversifikasi sistem pertanian mengakibatkan desa ini menghadapi
tantangan serius dalam menciptakan kemandirian pangan (Hanifadinna et al., 2024).

Ketergantungan masyarakat pada pakan ikan komersial menimbulkan beberapa
masalah. Pertama, pakan komersial sering kali mahal dan sulit diakses, terutama di
daerah pedalaman seperti Desa Talian Kereng (Purnamasari et al.,, 2023). Hal ini
menambah beban biaya produksi dan mengurangi margin keuntungan yang dapat
diperoleh oleh petani ikan. Kedua, kualitas pakan komersial yang tidak selalu terjamin
dapat mempengaruhi kesehatan ikan, yang berdampak pada produktivitas dan hasil
panen (Syamsunarno & Sunarno, 2016). Oleh karena itu, diperlukan solusi yang dapat
mengurangi ketergantungan pada pakan komersial dan memberikan alternatif yang
lebih murah dan berkualitas (Haetami et al., 2020).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh masyarakat adalah rendahnya efisiensi
dalam pemanfaatan lahan pertanian dan sumber daya air. Sistem pertanian
konvensional sering kali tidak terintegrasi dengan sektor lain seperti perikanan,
sehingga pemanfaatan sumber daya alam kurang optimal (Irianti et al., 2020). Di sinilah
teknologi akuaponik menawarkan solusi. Akuaponik merupakan teknologi budidaya
ikan yang terintegrasi dengan pertanian tanaman, di mana limbah dari ikan
dimanfaatkan sebagai pupuk organik bagi tanaman, sementara tanaman berperan
sebagai filter biologis untuk air di kolam ikan (Zubaidah et al., 2021). Teknologi ini
memungkinkan terjadinya siklus yang lebih berkelanjutan dengan pemanfaatan sumber
daya yang efisien, terutama air (Hosea et al., 2023).

Pentingnya pendekatan terpadu antara sektor perikanan dan pertanian ini semakin
mendesak mengingat tantangan global terkait perubahan iklim dan pertumbuhan
populasi, yang semakin menekan ketersediaan lahan subur dan air bersih (Bramantara
et al., 2024). Di banyak negara, akuaponik telah terbukti mampu meningkatkan hasil
panen secara signifikan dengan penggunaan air yang jauh lebih sedikit dibandingkan
metode pertanian konvensional (Handoyo et al., 2022). Teknologi ini juga berpotensi
meningkatkan keberlanjutan dalam skala kecil maupun besar, terutama di daerah-
daerah dengan keterbatasan sumber daya (Khastini & Munandar, 2019).

Dalam konteks ini, pembuatan pelet ikan berbasis probiotik merupakan komponen
penting dari solusi yang ditawarkan. Probiotik dalam pakan ikan telah terbukti mampu
meningkatkan kesehatan ikan dengan cara meningkatkan sistem pencernaan dan
kekebalan tubuh ikan (Setiawan et al., 2021). Probiotik juga dapat mengurangi
kebutuhan antibiotik dalam budidaya ikan, yang sejalan dengan upaya global untuk
mengurangi penggunaan antibiotik dalam produksi pangan guna mencegah resistensi
antimikroba (Nurhayati & Wadari, 2024).

Dengan latar belakang tersebut, Universitas Palangka Raya melalui tim pengabdian
masyarakatnya memutuskan untuk melaksanakan program pengembangan ketahanan
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pangan di Desa Talian Kereng. Program ini dirancang untuk meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam produksi pakan ikan dengan memanfaatkan bahan-
bahan lokal dan mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial. Selain itu,
program ini juga memperkenalkan teknologi akuaponik sebagai solusi berkelanjutan
yang dapat meningkatkan hasil pertanian dan perikanan secara bersamaan.

Program ini dibiayai oleh Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian Masyarakat
(DRTPM), Kemdikbudristek, dalam skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat, yang
bertujuan untuk memfasilitasi transfer teknologi dari institusi pendidikan ke
masyarakat luas. Dengan metode pemberdayaan berbasis partisipasi, program ini tidak
hanya berfokus pada edukasi tetapi juga pada praktik langsung, sehingga diharapkan
masyarakat dapat secara mandiri melanjutkan inovasi yang telah diperkenalkan dalam
kegiatan ini. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada hasil jangka
pendek berupa peningkatan produksi ikan dan tanaman, tetapi juga pada keberlanjutan
jangka panjang melalui pengembangan keterampilan dan transfer teknologi yang dapat
diadopsi dan dikembangkan lebih lanjut oleh masyarakat

2. Metode

Metode pengabdian masyarakat ini dirancang secara komprehensif untuk memberikan
edukasi dan praktik yang efektif kepada masyarakat Desa Talian Kereng, Kabupaten
Katingan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Jumat-Sabtu, 30-31 Agustus 2024,
pukul 09.00 WIB, bertempat di Balai Desa Talian Kereng, dengan total peserta 15 orang,
yang terdiri dari Ketua dan anggota kelompok Mitra (Halukan), Kepala Desa beserta
dengan perwakilan aparat Desa Talian Kereng. Program ini melibatkan pendekatan
partisipatif yang dikombinasikan dengan transfer teknologi secara langsung, dengan
tujuan agar masyarakat dapat memperoleh pengetahuan teoretis sekaligus
keterampilan praktis dalam pembuatan pelet ikan berbasis probiotik dan penerapan
teknologi akuaponik yang terintegrasi.

Metode yang diterapkan dalam program ini bertujuan untuk memberikan dampak
jangka panjang bagi masyarakat dengan tidak hanya meningkatkan pengetahuan
teoretis mereka, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan untuk meningkatkan kemandirian pangan dan kesejahteraan
ekonomi di desa mereka. Tahapan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat meliputi:

2.1. Perencanaan dan persiapan

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian masyarakat melakukan observasi
lapangan dan diskusi dengan tokoh masyarakat Desa Talian Kereng. Tujuannya adalah
untuk memahami kondisi, kebutuhan, serta potensi sumber daya lokal yang dapat
dimanfaatkan dalam program. Berdasarkan hasil observasi, dirancanglah buku saku
pelatihan dan materi penyuluhan yang sesuai dengan tingkat pemahaman masyarakat.

2.2. Pre-test

Sebelum kegiatan dimulai, setiap peserta diberikan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal mereka tentang pembuatan pelet ikan berbasis probiotik dan
teknologi akuaponik. Pre-test ini berbentuk soal tertulis dengan skala penilaian
sederhana, berfokus pada pemahaman dasar mengenai manfaat probiotik dalam pakan
ikan serta prinsip-prinsip dasar akuaponik.

332



COMMUNITY EMPOWERMENT

2.3. Edukasi dan penyuluhan

Pada hari pertama, tim pengabdian masyarakat memberikan sesi penyuluhan terkait
pentingnya penggunaan probiotik dalam pakan ikan dan konsep dasar akuaponik.
Edukasi ini dilaksanakan melalui ceramah, diskusi, dan presentasi multimedia yang
interaktif. Masyarakat diberikan penjelasan mendalam mengenai manfaat dan
mekanisme probiotik dalam meningkatkan kesehatan ikan, serta bagaimana teknologi
akuaponik dapat memadukan budidaya ikan dan tanaman secara berkelanjutan.

2.4. Pembuatan pelet ikan berbasis probiotik

Pada hari kedua, peserta diberikan praktik langsung mengenai teknik pembuatan pelet
ikan berbasis probiotik dengan bahan-bahan lokal yang tersedia. Dalam sesi ini, peserta
diajarkan cara mencampurkan probiotik ke dalam pakan ikan, serta bagaimana
mengukur komposisi bahan dengan tepat untuk menghasilkan pelet yang berkualitas
tinggi. Selain itu, peserta juga diajarkan cara menyimpan dan mengawetkan pelet untuk
jangka waktu yang lebih lama. Pelatihan ini diikuti dengan praktik langsung oleh
peserta, di bawah bimbingan tim pengabdian.

2.5. Penerapan teknologi akuaponik

Setelah sesi pembuatan pelet, peserta dikenalkan pada teknologi akuaponik. Tim
pengabdian menunjukkan langkah-langkah instalasi sistem akuaponik dengan kolam
terpal sebagai wadah budidaya ikan yang terintegrasi dengan tanaman. Peserta
kemudian diajarkan bagaimana merawat sistem tersebut, termasuk pemeliharaan
tanaman dan ikan, pengelolaan sirkulasi air, serta cara memanfaatkan limbah ikan
sebagai pupuk alami bagi tanaman.

2.6. Serah terima teknologi

Pada akhir sesi praktik di hari kedua, dilakukan serah terima alat pembuatan pakan ikan
dan sistem akuaponik kepada kelompok masyarakat yang diwakili oleh Bapak Tenar,
selaku ketua kelompok budidaya ikan Desa Talian Kereng. Alat yang diserahkan
meliputi mesin pencetak pelet dan instalasi sistem akuaponik dengan kolam terpal.
Serah terima ini bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat dapat terus
mengimplementasikan teknologi yang telah diajarkan secara mandiri.

2.7. Post-test

Setelah seluruh kegiatan edukasi dan praktik selesai, peserta diberikan post-test dengan
pertanyaan yang sama seperti pre-test. Tujuan dari post-test ini adalah untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti program pelatihan. Hasil dari post-
test ini juga digunakan sebagai evaluasi untuk menilai efektivitas metode pelatihan yang
telah diberikan.

2.8. Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua cara, pertama adalah analisis hasil pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Kedua adalah kuesioner
kepuasan peserta yang menilai pengalaman mereka selama mengikuti program. Hasil
evaluasi ini digunakan sebagai umpan balik bagi tim pengabdian masyarakat untuk
memperbaiki dan mengembangkan program di masa depan. Evaluasi juga mencakup
tingkat keterampilan peserta dalam praktik pembuatan pelet dan instalasi akuaponik,
yang dinilai langsung oleh tim pengabdian selama sesi praktik berlangsung.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian pangan melalui pembuatan pelet ikan berbasis probiotik dan penerapan
teknologi akuaponik di Desa Talian Kereng, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah,
telah menghasilkan beberapa temuan penting. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dihadiri oleh Kelompok Halukan serta aparat Desa Talian Kereng (Gambar 1). Berikut
ini adalah hasil dari kegiatan yang dilaksanakan serta analisis dan pembahasan yang
berkaitan dengan tujuan program.
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Gambar 1. Edukasi tentang manfaat prf;bic;tik dalam budidaya ikan

3.1. Edukasi pembuatan pelet ikan berprobiotik dan akuaponik

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman meningkatkan keterampilan
mitra dalam pembuatan pakan mandiri, memperkenalkan teknologi kolam terpal
sebagai alternatif budidaya ikan yang efisien, serta mengenalkan inovasi penggunaan
probiotik dalam pembuatan pakan ikan untuk meningkatkan hasil panen dan
mengurangi biaya produksi. Materi disampaikan secara jelas dengan dukungan Power
Point, x-banner dan gambar sederhana yang memudahkan peserta memahami konsep.
Materi tentang pembuatan pelet ikan disampaikan oleh Rts. Sherly Dwijayanti, S.Pt.,
M.Pt dan materi terkait peran probiotik untuk meningkatkan kesehatan ikan
disampaikan oleh drh. Rian Ka Praja, M.Biomed., M.B.A., Ph.D. Tim sosialisasi
memberikan penjelasan rinci terkait mengenai masalah kenaikan biaya pakan ikan yang
menjadi salah satu hambatan dalam budidaya ikan. Oleh karena itu, salah satu upaya
untuk menekan biaya produksi dengan cara memproduksi pelet ikan secara mandiri.
Peserta juga mendapatkan informasi mendetail tentang formulasi pembuatan pelet
mandiri dengan penambahan probiotik. Pemahaman tentang berbagai jenis probiotik
yang dapat meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ikan. Selain itu juga diberikan
panduan yang jelas mengenai dosis dan waktu penambahan probiotik dalam formulasi
pakan ikan, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal .

Peserta kegiatan tampak begitu antusias dalam mengikuti rangkaian acara yang
dilakukan. Hal tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam sesi diskusi tanya jawab,
terutama dalam materi pembuatan pelet yang mengandung probiotik, serta
penggunaan terpal dalam kolam ikan. Pemahaman peserta terkait pembuatan pakan
ikan dengan probiotik diukur berdasarkan pre-test dan post-test. Sebelum pelatihan,
hanya 50% peserta yang memiliki pemahaman dasar tentang beternak lele dan bahkan
lebih sedikit yang memiliki pengalaman dalam membuat pakan ikan (10%). Setelah
pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dengan 90% hingga 100% peserta memahami
cara beternak lele, membuat pakan ikan, dan memiliki pengetahuan tentang formulasi
pakan ikan yang efektif. Peningkatan serupa juga terlihat dalam keterampilan dan
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pengalaman pembuatan pakan ikan, yang meningkat dari hanya 10% sebelum pelatihan
menjadi 90% hingga 100% setelahnya (Gambar 2).

Lebih lanjut, materi terkait akuaponik disampaikan oleh Rizky Rachmad Saputra, S.Si.,
M.Sc. Peningkatan pemahaman juga tercermin pada materi sistem akuaponik,
kelengkapan yang dibutuhkan, dan keunggulan akuaponik, yang semuanya
menunjukkan peningkatan signifikan dari angka pre-test yang sangat rendah (berkisar
antara 10% hingga 20%) menjadi 70% hingga 80% pada post-test (Gambar 3). Hal ini
menunjukkan efektivitas dari penyuluhan dan pelatihan yang diberikan dalam
meningkatkan kapasitas pengetahuan peserta. Selain itu, ketertarikan terhadap
akuaponik tetap tinggi sebelum dan sesudah pelatihan (90%), menunjukkan bahwa
antusiasme peserta tetap terjaga selama pelatihan berlangsung.
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I 10 10 10
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Pemahaman Pengalaman Pengetahuann  Keahlian dalam Ketertarikan
Beternak Lele  dalam membuat Formulasi Pakan Pembuatan Pakandalam Pembuatan
Pakan lkan lkan Pakan lkan
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Gambear 2. Grafik peningkatan pemahaman peserta terkait pelet ikan berprobiotik
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Gambar 3. Grafik peningkatan pemahaman peserta terkait akuaponik

Kombinasi dari pembuatan pakan ikan dan pelatihan akuaponik tidak hanya
meningkatkan kapasitas pengetahuan peserta tetapi juga keterampilan praktis mereka.
Penyuluhan ini berhasil memfasilitasi peserta dengan alat dan metode yang tepat untuk
mengelola akuaponik secara mandiri serta memproduksi pakan ikan yang lebih hemat
dan berkelanjutan. Dampak dari pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas perikanan lokal di Desa Talian Kereng dan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap ketahanan pangan lokal. Secara keseluruhan, data pre-test dan post-
test menegaskan bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoretis
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peserta, tetapi juga keterampilan praktis mereka dalam mengelola akuaponik dan
produksi pakan ikan. Hal ini menunjukkan keberhasilan dari program pengabdian
masyarakat dalam memberdayakan komunitas lokal untuk menerapkan teknologi
berkelanjutan di sektor perikanan.

3.2. Implementasi pembuatan pelet ikan berprobiotik dan penggunaan akuaponik

Dalam sesi praktik pembuatan pelet ikan berbasis probiotik yang ditunjukkan pada
Gambar 4, peserta menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami proses
pencampuran bahan-bahan pakan dan probiotik. Sebanyak 90% peserta berhasil
membuat pelet dengan komposisi yang tepat, yang diuji oleh tim pengabdian melalui
pengukuran kualitas fisik pelet seperti kekuatan, bentuk, dan kelarutan dalam air
(Handoyo et al., 2022). Probiotik yang digunakan mampu meningkatkan daya cerna
pakan oleh ikan, yang diperkirakan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan kesehatan
ikan di kolam terpal (Khastini & Munandar, 2019). Pada hari kedua, peserta
berpartisipasi dalam instalasi sistem akuaponik terintegrasi dengan kolam terpal
(Gambar 5). Berdasarkan evaluasi langsung, 80% peserta mampu mengoperasikan
sistem akuaponik dengan bimbingan minimal, termasuk mengelola sirkulasi air,
penanaman tanaman di media tanam, serta pemeliharaan ikan di kolam (Setiawan et al.,
2021). Peserta juga dilatih untuk memantau kualitas air dan memastikan bahwa siklus
nutrisi berjalan dengan baik, sehingga baik tanaman maupun ikan dapat tumbuh secara
optimal (Nurhayati & Wadari, 2024).
: N v
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Gambar 4. Pakjcik‘pembuavtan pelet ikan berbasis prbbiotik

Salah satu tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan kemandirian pangan di
Desa Talian Kereng melalui produksi pakan ikan secara mandiri dan penerapan
akuaponik (Ramadhana et al., 2016). Hasil menunjukkan bahwa masyarakat mulai
mampu memproduksi pakan ikan dengan memanfaatkan probiotik, yang tidak hanya
mengurangi ketergantungan pada pakan komersial tetapi juga meningkatkan kualitas
dan kesehatan ikan (Adibrata et al., 2023). Penggunaan probiotik dalam pakan terbukti
efektif dalam meningkatkan daya cerna ikan, mengurangi limbah pakan yang tidak
tercerna, dan menjaga kualitas air kolam (Pratama et al., 2023).

Teknologi akuaponik yang diperkenalkan selama program ini menunjukkan potensi
besar untuk diterapkan secara luas di komunitas perdesaan (Leontinus, 2022).
Akuaponik merupakan solusi berkelanjutan yang memungkinkan masyarakat untuk
memanfaatkan limbah dari budidaya ikan sebagai nutrisi bagi tanaman, sehingga
menciptakan sistem pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan (Wardono &
Prabukusuma, 2017; Yuliana et al., 2024). Selain itu, teknologi ini dapat membantu
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mengatasi keterbatasan lahan dan air yang sering menjadi kendala dalam budidaya
konvensional (Ramadhan, 2021)

Gambar 5. Pejeiésan cara kerja akuaponik di kolam teral terintgasi dengan
budidaya ikan dan tanaman

Gambar 6. Serah terima teknologl pembuafan pelet ikan dan sistem akuapomk

Serah terima teknologi berupa alat pembuatan pelet ikan dan sistem akuaponik kepada
Bapak Tenar sebagai ketua kelompok budidaya ikan Desa Talian Kereng menandai
komitmen jangka panjang dari program ini (Gambar 6). Alat tersebut kini dimanfaatkan
oleh kelompok masyarakat untuk memproduksi pakan ikan secara mandiri dan
mengelola budidaya akuaponik secara berkelanjutan (Yudawisastra et al., 2023). Hasil
ini diharapkan dapat terus berkontribusi pada kemandirian pangan di desa tersebut
dalam jangka panjang. Kegiatan serah terima teknologi kepada kelompok budidaya
ikan di desa ini memperlihatkan pentingnya pemberdayaan berbasis partisipasi yang
dilanjutkan dengan dukungan infrastruktur. Dengan adanya alat produksi pakan ikan
dan instalasi akuaponik, masyarakat memiliki akses untuk terus mengembangkan
teknologi ini secara mandiri (Nugroho et al., 2022). Serah terima teknologi ini menjadi
langkah penting dalam memastikan kesinambungan program dan pengembangan lebih
lanjut oleh masyarakat.

Berdasarkan kuesioner kepuasan peserta, sebanyak 95% peserta menyatakan puas
dengan pelatihan yang diberikan. Sebagian besar peserta mengapresiasi pendekatan
praktis yang digunakan dalam pelatihan, karena mereka dapat langsung menerapkan
apa yang dipelajari di lapangan. Peserta juga mengungkapkan minat untuk menerapkan
teknologi yang diperkenalkan dalam skala yang lebih besar di masa depan (Sara et al.,
2022). Meskipun hasil yang diperoleh sangat positif, ada beberapa tantangan yang perlu
diatasi ke depannya. Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan bahan-bahan
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probiotik yang konsisten dan berkualitas di wilayah perdesaan (Handayani et al., 2021).
Hal ini penting agar masyarakat dapat terus memproduksi pelet ikan dengan kualitas
yang stabil (Nurhayati & Wadari, 2024). Selain itu, keberlanjutan sistem akuaponik
memerlukan pengawasan yang intensif terkait kualitas air dan nutrisi, yang
membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk memastikan efektivitas jangka panjang
(Muhtarom et al., 2023; Yasa et al., 2024).

Di sisi lain, program ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut di sektor
perikanan dan pertanian di Desa Talian Kereng. Dengan keberhasilan awal dalam
produksi pakan mandiri dan instalasi akuaponik, ada potensi untuk memperluas
cakupan program ini ke desa-desa lain di Kabupaten Katingan. Selain itu, teknologi ini
juga dapat dikembangkan untuk skala komersial yang lebih besar, memberikan
kontribusi yang lebih signifikan terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat.

4. Kesimpulan

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan masyarakat. Peningkatan pemahaman terkait produksi pakan ikan dan
akuaponik, yang terlihat dari hasil pre-test dan post-test, mencerminkan efektivitas
pelatihan yang diberikan. Serah terima teknologi dan penerapan praktik langsung
memungkinkan peserta untuk memproduksi pakan ikan secara mandiri dan mengelola
sistem akuaponik secara berkelanjutan. Teknologi yang diperkenalkan juga
memberikan solusi yang ramah lingkungan dan efisien untuk meningkatkan produksi
pangan lokal. Meskipun ada tantangan dalam ketersediaan bahan probiotik dan
pengelolaan sistem akuaponik, program ini membuka peluang besar untuk
pengembangan lebih lanjut di sektor perikanan dan pertanian di desa-desa lainnya.
Dengan dukungan yang berkelanjutan, hasil dari program ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan
ekonomi masyarakat desa secara jangka panjang.
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